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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Analisis Hj gi

Analisis hj akan dilakukan dengan meng a-data hidrologi
hi karena akan

ratama (2017).

berupa curah patan aliran, konsentrasi sed

selalu berubah aktu menurut Soewarno (199

Analisis hidrold

n dalam suatu perencanaay sis air sehingga

dalam analisisfe olicy dilakukan analisig Vaith analisis debit

crikut:

rencana dengal

a) Menentu pksimum tiap tg rah hujan yang

ada.

) g cnganalis

lenghitung deB

menurut Suripiggie fapa pall et

diguna ara lai

1. s P
2 i r..m-.-/' BFrmal
3. Metode ™ 0g Pearson Type 111
4. Metode Distribusi Gumbel
Perhitungan yang dilakukan menggunakan keempat metode tersebut
memiliki masing-masing parameter yang saling berkaitan dengan analisi_s data

eter nilai rata-rata (X), simpangan baku atau sta
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a. Nilai rata — rata (X)

LN 2.1)
n
dimana
X = Nilai r:
Xi = Ni dari suatu variant (mm)
n -
b. Simpangan ndar Deviasi (Sd)
(2.2)

dimana :

tandar Deviasi

d. Koefisien Kemencengan (Cs)

B nxz (Xi— })3
(n—l)(n 2)Sd’ Ii

X

Xi = Nilai Varlﬂ
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n = Jumlah data

e. Koefisien Kurtosis

n - —=.3
i :m;w" - 2.5)
dimana:
Ck = Koefi sis
X = Rata o dari sample (mm)
Xi = Nilai mm)
n = Jumja
Koefisiciillte dan koefisien kurto cafian pula sesuai
parameter teor m pada Tabel

2.1 sebagai bert

dapat digunaka

perhitung

yang
1.Metod

Analist Rriousi normal menggunakan tis menurut

Suripin (2004) dengan parameter. dan persamaan sebagai berikut:

Xt=p+ kt. Sd 2.6)

dilihat pada Tabe d

dimana;:

10

www.litk.ac.id



www.itk.ac.id

Tabel 2.2 Faktor Frekuensi, kt sebagai Nilai variabel reduksi Gauss
(Bonnier (1980) dalam Suripin, 2004)

No. Periode ulapg, T (tahun) Peluang Kt

1 D01 0,999 -3,05
2 D05 0,995 -2,58
3 010 0,990 -2,33
4 050 0,950 -1,64
5 110 0,900 -1,28
6 250 0,800 -0,84
7 30 0,750 -0,67
8 0,70§ -0,52
9 0,6 -0,25
10 0,3 0,00

mempg

2. Me

An® e fisi log normal me praktis

dengan parameter dan persamaan Scoagar oerikut:

menurut Suripin

Yt="¥. ++kt.Sd 2.7
dimana:

Yt = Perkiraan nilai yang diharapkan terjadi dengan periode ulang T-tahunan

« g - N ——
dilihat pada tabel 272%
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3. Metode Distribusi Log Pearson Type I11
Metode distribusi log pearson tipe III dalam Suripin (2004) dilakukan

untuk menguatkan pendékatan antara data dan teori d@ metode sebelumnya

g normal. Metode distribusi earson tipe III ini

yaitu metode distrib

menggunakan bebg arameter antara lain harga rat

dan koefisien kg an. Tahap-tahap analisis dala

pearson tipe 111 agai berikut:

a. Menghitu rata

(2.8)
dimana:
X = Rata

Nilai va¥

flatu varian (m

n =N
c. Menghitungre@e®sicn Kemencengan
nx Y (log Xi —logX)®
g mioe i o 2 (2.10)
(n—=1)x(n-2)xsd
dimana;

Cs icn kemencengan

12
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Hasil perhitungan pada koefisien kemencengan apabila sama dengan nol

(Cs=0) maka kembali menggunakan metode distribusi log normal.

d. Menghitung logarigla hujan atau banjir menggullakan periode ulang T

dengan rumus :

logXt=1log x +K.Sd (2.11)
nilai K pada pag an 2.11 dapat dilihat pada Tab gai berikut :
i K Distribusi Log Pearson
Periode Ulang (Tahun)
2 5 10 100
Persentase Peluang (%
s 50 20 1(Q 1

0,396 0,420

2,472
2,326
178
,029
,880
1,733

-1,0 - 1,588
-1,2 -2,149 -0,732 0,195 0,844 1,086 1,282 1,379 1,449
-1,4 -2,271 -0,705 0,225 0,832 1,041 1,198 1,270 1,318
-1,6 -2,388 -0,675 0,254 0,817 0,994 1,116 1,166 1,197
-1,8 -3,499 -0,643 0,282 0,799 0,945 1,035 1,069 1,087
-2,0 -3,605 -0,609 0,307 0,777 0,895 0,959 0,980 0,990

0,905

Tabelv iof Wang
didapat berdasarka . itingan selanjutnya
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yaitu melakukan perhitungan antilog dari logXrtuntuk mendapatkan nilai dari hujan

atau banjir pada kala ulang T-tahunan.

4. Metode Distribusi mbel
Metode distrib,

jumbel dilakukan dengan ha grea ekstrim sebagai

fungsi distribusi ¢ sial ganda menurut Suripin (| Berdasarkan hasil

substitusi didapa amaan akhir sebagai berikut:

= X1+ (YY) (2.12)
dimana:
X = Hujdikda ulang
S = Sta
Yn = Nilai i variat (gd ; Iriate) nilainya

tergantung dari d K dilithat pay ' ! yerikut:

o t8”
I
= o

)(
9
)G

~
o
=5

.

e

\
.,

ﬂ:
ﬁ

> 4

B
-
b
-

R 0,552
0,554 (),ST
7 0,557
\ 0558
Py - N\ N K
100 WPTogRe BN Wl 0561 0501 Rl e 0.5 |

Tabel 2.4 mé

P
‘

/

b
~
k
4
/

E
fd

#

al Yn, parameter yang dibu menentukan
nilai Yn adalah berdasarkansjumlah data curah hujan'maksimum tahunan yang
dimiliki. Apabila menggunakan data permisalan untuk 10 tahun, maka yang

digunakan adalah nilai N secara vertikal pada angka 10 dan nilai N secara horizontal

apatkan hasil Yn dengan N=10 tahun sebesar 0,4

14
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Tabel 2.5 Reduced Standard Deviation Sn (Supirin, 2004)
N 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9

10 0950 00968 098 0997 1,010 1,021 1,032 1,041 1,049 1,057
20 1,062 1,070 5 1,081 1,086 1,092 1,0 1,100 1,105 1,109
30 1,112 1,116 9 1,123 1,126 1,129 L1 1,134 1,136 1,139
40 1,141 1,1444 6 1,148 1,150 1,152 1,13 56 1,157 1,159
50 1,161 1,1 64 1,166 1,167 1,168 1,1 L 1,172 1,173
60 1,175 1 7 1,178 1,179 1,180  1,1§ 1,183 1,184
70 1,185 k7 1,188 1,189 1,189  1,1{ 1,192 1,193
80 1.194 1,196 1,197 1,197 1,199 1,200
90 1,201 1,203 1,203 1,204 1206 1,206
100 1,207 1,208 1,208 1,208 1,209 1,210

Tabel 2.5 meniifijur , parameter yang dil enentukan

plah data curah h

nilai Sn adalal hunan yang
dimiliki. Apabt d@ita permisgli maka yang
diggaakan adalal ; i y nilai N secg

n sebesar 0,

dimana:

T —

n Gl variant y

tergan e Gl TS /

Nilai Ytr @ B berdasarkan hubungan™ g (Tr) dan

reduced variate (Ytr) seperti pada Tabel 2.6 sebagai berikut:

Tabel 2.6 Reduced variate, Ytr sebagai fungsi periode ulang (Supirin, 2004)

Periode ulang, Reduced Variate, Periode ulang, Reduced variate,
Tr (tahun) Tr (tahun)

0, 3668
T T
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Tabel 2.6 menunjukkan nilai Ytr, parameter yang dibutuhkan dalam menentukan

nilai Ytr adalah berdasarkan periode ulang tahunan yang akan digunakan.

2.1.2. Perhitungg

rah Hujan Periode Ula

gan menyesuaikan

Curah huja ki periode ulang yang ditentuk
daerah kawasa

pada Tabel 2.7 ikut:

. Periode ulang pada kawasaf in dikategorikan

Tabe eriode ulang (Wesli, 2008

aerah

016)
eriode Ulang
(tahun)
5-15
10-50

Permukiman [l
Pusat pemerif v he, daerah komer
daerah padat d Rl tinggi

Perencanaan g \ iw p 3-15
cebang
o0 i QAN

ave,

Tabel 2.8 diatas digunakan dalam menentukan periode ulang sesuai fungsi saluran.
Pada analisis ini digunakan periodeulang 5 tahun karena saluran yang digunakan

merupakan saluran sekunder.

16
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Pengujian akan dilakukan dalam dua tahap yaitu menggunakan persamaan chi-

kuadrat dan Smirnov-Kolmogorov (Suripin, 2004).

a. Metode Chi-Kuadrat
Metode chi-kug

dilakukan untuk mengetahui ibusi statistik sampel

data yang digunakg analisis telah menggunakan pan distribusi yang

sesuai. Parametg h parameter chi-kuadrat terhit ijjadikan sebagai

parameter dala an besar penyimpangan yang ra nilai teoritis

dan nilai yan§ etode chi-kuadrat dilakulg menggunakan

persamaan seba§

.= (2.14)

G 2

2 _ (O' - Ei)
dimana:
Parame

Jumlah suB

Tabel 2.9 G d

Dk /'ﬂ—'#— / derajat kepé

__..-i""" JI J 0.950
1 oo 00 0,004
2 0,010 0,051 0,103
3 0,072 . w0dSw 0,216 0352 7,815 __.9348weml1,344 12,838
4 02074 0,297 0484 0,711 0488 11,143 13276 14,860
5 0412 0,554 0,831 1,145 11,070 12,833 15,086 16,749
6 0,676 0,872 1,237 1,635 12,592 14449 16,811 - 18,547
7 0,989 1,239 1,690 2,167 :

R.733
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Dk o derajat kepercayaan

0.995 0.990 0.975 0.950 0.050 0.025 0.01 0.005
14 4,075 5,629 6,571 23,685 6,119 29,141 31,319
15 4,601 6,262 7,261 24,996 488 30,577 32,801
16 5,142 6,908 7,962 26,296 31,999 34,267
17 5,697 7,564 8,672 27,587 33,408 35,718
18 6,265 8,231 9,390 28,869 34,805 37,156
19 6,844 8,907 10,117 30,144 86,190 38,582
20 7,434 9,591 10,851 31,410 ,566 39,996
21 8,034 10,283 11,591 32,671 8,032 41,401
22 8,043 0,982 12,338 33,924 0,289 42,795
23 9,260 ,689 13,091 36,172 41,638 44,181
24 9,886 ‘L 401 13,848 36,41 l 979 45,558
25 10,520 0 14,611 37,63 I 1314 46,928
26 11,160 15,379 i ,641 48,290
27 11,808 7 6,963 49,645

12,461

dimana:
Dk
G

R -

luaran dari hasil't

pok

stribusi normal dan

adalah:

148,278

50,993

1. Apabila peluang lebih dasi 5% makapersamaan distribusi teoritis yang

digunakan dapat diterima

2. Apabila peluang lebih kecil dari 1% maka persamaan distribusi teoritis

i tidak dapat diterima
ih kecil dari

www.litk.ac.id
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Metode ini memiliki sebutan lain yakni uji kecocokan non parametrik karena

fungsi distribusi tertentu tidak digunakan dalam pengujian. Langkah-langkah

pengujian dilakukan deng@n:

Maksimum (P(Xm)-P’(Xm) (2.16)
dengan:
Px)="_ 2.17)
n+1
F(ry = X=X 2.18)
X)=f({t)=1-t¢ (2.19)
Nilai maksimu y dapat dilihat ga flgai berikut:

.!

N> 5(

Pada Tabel 2.10/menunjukkanmilai Dkritis pada variasi jumlah tahun dan derajat

kepercayaan. Suatu distribusi dikatakan selaras jika pada pengujian dengan metode

ini nilai Dhitung < Dkritis.

19
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lamanya hujan di daerah pengaliran. Nilai koefisien aliran permukaan menurut

Suripin (2004) ditunjukan oleh Tabel 2.11 sebagai berikut:

Tabel 28 Koefisien Pengaliran C (Surifgils, 2004)

Daerah Aliran Harga C
Business 1h kota lama 0,75-0,95
ih pinggiran 0,50-0,70
Perumahan ih “single family” 0,30-0,50
i unit” terpisah-pisah 0,40 — 0,60
unit” tertutup ),60 — 0,75
ban” ),25 — 0,40
mah-rumah apartment 0,50-0,70
Industri ingan 50— 0,80
60— 0,90
Perkerasan 70 — 0,95
,50 - 0,70

Atap
Halaman,

D, 75— 0,95
0,05-0,10

Pada T

aliran G é

atau nild nilai harga C sesud apabila

5

suatu kawasan ebih dari 1 nilai C maka yang @ adalah sebagai

berikut:

20
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2.1.5. Waktu Konsentrasi
Waktu konsentrag

merupakan estimasi waktu hujan yang mengalir

hingga titik terten ansentrasi digunakan

ilir saluran. Perhitungan wa

waktu konsentrasi

, 2004) sebagai

dalam menentukag tas curah hujan, sehingga perh
ini dilakukan dg

berikut:

nggunakan persamaan Kirpic

08712 )"
te= oo T
(1.000st

(2.21)

dimana:

te = waktu ko
L = panjang sa

s _=kemiringan

.....

dimana:

Ls = panjga
S f—

n = kOeFiSale. [T° gl pada Tabel 2. Skes.

Tabel 2.1 1sien Hambatan (Pd.T-02-2008 #dan Sistem
Drainase Jalan)
Jenis Permukaan nd
Permukaan impervious dan licin 0,02
Tanah padat terbuka dan licin 0,10

Permukaan sedikit berumput, tanah dengan tanaman berjajar,

21
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2.1.6. Perhitungan Intensitas Curah Hujan
Perhitungan curah hujan setiap waktu berdasarkan curah hujan harian dapat
nakan persamaan Mononob

dilakukan dengan meng uripin, 2004) sebagai

berikut:
2
/- % v (2_;)3 (2.23)

dimana:
I = Intens] jan (mm/jam)
T = Lamah
Ros =Cura

Perhitung menggunakan

persamaan sebag

2.2. Banji

. ' 2004)

P L TENE [ atau oWl L
berpad ‘; g apangan. Da St .. banjir,

digunaka i metode rasional seb™

Rumus yang digunakan yaitu:

= C'IéA =0278¢7.4 (2.25)

0,

b

dimana;

“ﬂmm(‘“ & ‘

22
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2.3. Zero Delta Q Policy
Zero delta Q Policy merupakan suatu prinsip yang terdapat pada Peraturan

Pemerintah No.26 Ta

2008 tentang Rencana Tata ng Wilayah Nasional.

Prinsip tersebut ter ada pasal 106 ayat 1 (c) yang

“penerapan py ro delta Q policy terhadap seti tan budi daya

bangun yang diajukan izinnya

Penerapan pri t dilakukan agar tiap-tiap ng mengalami

peralihan fung Jari lahan terbuka menja

membebankanid sistem drainase.

asan menuju saluran draj

Pertambahan d@bi glihan fungsi lahan vy, aplan berubahnya

an menambah

MDelta O Pg

angka koefisi Metode yang

digunakan dala

R OWEa lam upaya

meredukg i€ ' . ditergg! i dac _ Penerapan

metod Sif /’f kota Tang e b karta.
Kota -"‘{ =L apkan metode \QJ% Bungai

Jaletreng . Kota Manado juga n1® I kota yang

menerapkan metodewiniy. terdapat tiga lokasi yang ditunjuks sebagai bentuk
implementasimetode ini, tiga lokasi tersebut dibangunkan kolam tampungan agar
menampung debit limpasan saat saluran drainase di bagian hulu mengalami
peningkatan debit (Mola, 2014). Kota Jakarta sejak awal tahun 2020 _telah
luruh gedung-gedung

23
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2.4. Kolam Detensi
Prasarana drainase berwawasan lingkungan menurut Permen PU No.12

(2014) yang memiliki fiillosi sebagai kolam yang dapa@laenyediakan tampungan

sementara terhadap jan di suatu wilayah. Kolam

si dapat digunakan

sebagai sistem pey an debit yang akan dilimpahka atu daerah dengan

cara menampung ra, sechingga mereduksi debit 1 Jari suatu sistem

limpasan pada

p Zero Delta Q

drainase yang § inase perkotaan. Upaya meref

suatu sistem dr#

Policy. Perhi

kan untuk mengimplementg

ilakukan dalam implemg D (Zero Delta Q

bit (Q) yang

udian dibuat

Policy dengailikd i dilakukan dengan

dipengaruhi o ptrasi (tc), intensi

dalam bentuk hi t@wiukkan pag 2 ai berikut:

ati, 2017)

? s / C y - dii dalam
perhi Rl ™ RLgfCbit aliran ma v Fig asuk

dijadikan @ lan volume tampunga Mggunakan

Gambyg

selisih debit limpasan sebagai berikut:
Volume debit aliran masuk = Q terbangun — Q awal (2.27)

Setelah ‘mengetahui volume debit aliran yang masuk, kemudian direncanakan

Jume tampungan > volume debit

24
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Q inflow = i—ZX 0 (2.28)

Vol. inflow %X(tn—l(n_l))tx(Qinflown-i- f low, ) (2.29)

Vol. Kum volume inflow, + volume ku (n-1) (2.30)

Volume Kumulatif]
cdalaman =

(2.31)
Luas kolam

dimana:

tn = waktu 1 ktu konsentrasi
tc = waktufko

Q = debit |

Dengan menget ensi, kemudian

gamgy |uas kawd didapatko e

il 009) dalam suatu

kajian pa8 Wtu variabel dengan vas ? variabel

lainnya dapat betyemiah satu atau lebih dari satu yang merupakan variabel
eksplanatori. Variabel ini digunakan agar dapat memperkirakan.nilai rata-rata
terhadap populasi data. Variabel yang ada pada regresi yaitu variabel terikat akan
bergantung pada variabel bebasnya. Variabel terikat atau tergantung yaitu variabel

khastik yang memiliki distribusj

inamaka . e Walah
menginterpreta - nber ara variabel

25
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terikat atau tergantung terhadap variabel bebas. Variabel terikat atau tergantung

disimbolkan dengan huruf Y dan variabel bebas disimbolkan dengan huruf X, Xo,

dan Xy. Persamaan regrgdl yang dimaksudkan adalah sel&gai berikut:

Untuk persamaan rg dimana Y sebagai nilai yang a rediksi, persamaan

yang dimiliki ada

(2.33)

+ B1X1 (untuk regresi linier s
Y=a+ ~ anda) (2.34)
dimana:

X =nilai s
B = koefisif
jika lebih dari s

' adalah inzé

g ada satu preg regresi parsial

, 1 K3 al s, W plcrikut:
/"'i s iy,

No. | » J_f \ W B

’( / Metod \
Giilise ST L ero 1. Anall (178

referens™

(20 Q 2. Analisi
olicy 3. Analisis ebutuhan
Terhadap bangunan pelengkap)
Adanya 4. Analisis kuisioner
Kebijakan Kesimpulan:
B R Kesimpulan:

Wilayah Kota 1. Delta AQ diamankan dengan
metode “Zero D
2. Tindak

jar —Jawa

26
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No. Penulis Judul Hasil

1. Pembuatan sebuah kolam
resapan di daerah Cipantaran

2. Pembudt@n Aquifer Buatan
Simpanan A jan (ABSAH)

3. Pembua umur resapan.
B. Memer bentuk  upaya
berupa parti i masyarakat
dan  pihak . Untuk
mempertegg an suatu
aturan  a akan  dari

Pemerinta mewajibkan
pihak ma svasta untuk
melaku eoiDelta Q.

3. Dari
(analj

lon teknik
lisimpulkan
inan  yang
peran serta
di Kota Bai#

dominan

m3/dé¢
2. Hasil

; Pad
ban taca kebutuhan sult™Csapan untuk

hmahan memperoleh"AQ =0 menggunakan
Taman f

Arcadi buis beton =100 cm dengan
feadia kedalaman 2 meter. Jumlah
Mediterania

keseluruhan sumur resapan yang
dibutuhkan adalah sebanyak 2495
buah sumur re

27
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No. Penulis Judul Hasil
Mediterania, Kota Depok adalah
sebesar Rp.44.155.182.082,10,-

Tabel 2.13 menunju penelitian terdahulu yang f@levan untuk dijadikan

referensi dalam tu hir ini. Referensi yang dapa ppsi dari penelitian

terdahulu adala aan metode yang digunaka mengatasi dan

mengantisipasi u prinsip Zero
Delta Q Policy

Tabel 2.13, d

ng sama. Metode yang dig

ir. Berdasarkan

truktural dalam upaya penge

ui hasil atau luaran ya in berdasarkan

penelitian sebgl faf prinsip Zero

Delta QO Polic

yang didapatkan be

tural pada penelitiaj apn@Sasusana (2012)

dan penelitian (2019).

g osisi Pe

Gambar 2:2:Diagram Venn Metode Penelitian.(Penulis;2020)

Diagram diatas menunjukkan terdapat dua metode yang digunakan dalam upaya
pengendalian banjir. Metode pengendalian banjir yang terdapat pada penelitian

antara lain prinsip Zero Delta O Policy da

g_bahwa penelitian I3

juga ditu
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Tabel 2.14 Posisi Penelitian (Penulis, 2020)
Perencanaan
Rasio Luasan

Kolam Tampung

( Metode

Struktural)

Anaisis Selisih

Penelitian oleh:

na (2012) dan

Amsor Chaeru i i i analisis selisih
n rasio luasan

structural. Meto

gunakan oleh

asilkan lua,

ng diharapkan

etode tersebut
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